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ABSTRAK 

Diare merupakan penyakit endemis Indonesia dan selalu menempati 10 besar 

masalah kesehatan akibat sanitasi yang buruk. Adapun kejadian diare di Sumatera 

Selatan pada tahun 2019 mencapai 174.808 kasus. Di Desa Tanjung Ali, kasus 

diare pada balita yang tercatat di puskesmas desa tahun 2021 sebanyak 19 kasus. 

Salah satu faktor penting terkait dengan penyebaran diare adalah faktor 

lingkungan, perilaku, dan karakteristik dari balita itu sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian 

Diare Pada Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional 

dengan teknik pengambilan sampel berupa simple random sampling sebanyak 73 

balita. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan lembar check list. Teknik 

analisis dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan 

aplikasi SPSS dengan uji chi-square dan regresi logistik berganda model prediksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel jenis 

kelamin, usia, pemberian ASI eksklusif, kualitas tempat pembuangan sampah, dan 

kualitas jamban dengan kejadian diare pada balita. Variabel penelitian yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada balita adalah kebiasaan CTPS orang tua 

balita, kualitas air bersih, dan kualitas SPAL. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah variabel yang paling berhubungan dengan kejadian diare pada balita adalah 

kebiasaan CTPS orang tua balita dengan p–value = 0,001 ; PR 16,131. Saran 

dalam penelitian ini adalah masyarakat hendaknya beralih memanfaatkan jamban 

umum daripada menggunakan bong. Masyarakat juga hendaknya menjadikan 

CTPS sebagai kebiasaan yang terus menerus dan berkepanjangan. 

Kata Kunci : Usia Balita, Jenis Kelamin Balita, ASI Eksklusif, Sanitasi 

Lingkungan, CTPS, Balita Diare 
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ABSTRACT 

 

Diarrhea is an endemic disease in Indonesia and always occupies the top 10 

health problems due to poor sanitation. The incidence of diarrhea in South 

Sumatra in 2019 reached 174,808 cases. In Tanjung Ali Village, there were 19 

cases of diarrhea in toddlers recorded at the village health center in 2021. One of 

the important factors related to the spread of diarrhea is environmental factors, 

behavior, and the characteristics of the toddlers themselves. This study aims to 

determine the relationship between environmental sanitation and diarrhea in 

toddlers in Tanjung Ali village, Jejawi district, Ogan Komering Ilir district. This 

study used a cross-sectional research design with a simple random sampling 

technique of 73 toddlers. Data collection uses questionnaires and check list 

sheets. .The analysis technique was carried out using univariate, bivariate, and 

multivariate methods using the SPSS application with the chi-square test and 

multiple logistic regression prediction models. The results of the study showed 

that there was no relationship between the variables of gender, age, exclusive 

breastfeeding, quality of landfills, and quality of latrines with the incidence of 

diarrhea in toddlers. As for the related research variables, namely the habits of 

parents of toddlers' CTPS, the quality of clean water, and the quality of SPAL. 

The conclusion of this study is that the variable most related to the incidence of 

diarrhea in toddlers is the habit of CTPS of parents of toddlers with p-value = 

0.001 ; PR 16,131. The suggestion in this study is that people should switch to 

using public latrines instead of using bongs for urinating and defecating. The 

community should also make CTPS a continuous and prolonged habit. 

 

Keywords : Age Toddlers, Gender Toddlers, Exclusive Breastfeeding, 

Environmental Sanitation, CTPS, Diarrhea, Toddlers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Sampai saat ini, diare masih menjadi salah satu penyebab utama kematian 

bayi dan balita di negara berkembang. Berdasarkan data WHO, diare merupakan 

penyebab kematian nomor dua pada anak di bawah lima tahun setelah pneumonia 

atau radang paru-paru (WHO, 2019). Diare termasuk ke dalam penyakit menular 

yang dapat menyebabkan mortalitas atau kematian dalam waktu yang relatif 

singkat. Diare dapat mengakibatkan kehilangan nutrisi yang sangat dibutuhkan 

balita untuk tumbuh sehingga diare menyebabkan keadaan malnutrisi pada balita 

(UNICEF, 2016).  

Secara global, ditemukan hampir 1,7 miliar kejadian diare pada anak setiap 

tahunnya dan lebih dari setengahnya disebabkan oleh lingkungan yang buruk 

(WHO, 2019). Terindikasi 8% kematian pada anak-anak usia dibawah 5 tahun 

disebabkan oleh diare, yang artinya terdapat lebih dari 1.300 anak meninggal per 

hari atau sekitar 480.000 anak meninggal setiap tahunnya akibat infeksi penyakit 

ini (WHO, 2019). Nigeria, Kongo, Pakistan, China, dan India menjadi lima negara 

penyumbang setengah kematian akibat diare pada anak-anak dan balita. Di India, 

prevalensi diare pada anak mengalami peningkatan dari 9% pada tahun 2016 

menjadi 9,2% di tahun 2020. Diperkirakan 300.000 kematian pertahun pada balita 

dibawah usia 5 tahun di negara ini disebabkan oleh diare (Lakshminarayanan & 

Ramakrishnan Jayalakshmy, 2015). Diare juga bertanggung jawab atas kesakitan 

pada 194 juta anak-anak berusia dibawah 5 tahun di negara China setiap tahunnya 

(Yu et al., 2016). Sementara itu, sebuah studi yang melibatkan lima negara di Asia 

Tenggara (Indonesia, Kamboja, Myanmar, Filipina, Timor Leste), menempatkan 

Indonesia di posisi teratas sebagai negara dengan prevalensi diare tertinggi di Asia 

Tenggara dengan persentase sebesar 18,21% (Arifin et al., 2022). 

Diare merupakan penyakit endemis Indonesia dan selalu menempati 10 

besar masalah kesehatan akibat sanitasi yang buruk di seluruh puskesmas 

Indonesia (Langit, 2016). Pada tahun 2021, jumlah kejadian diare di Indonesia 
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secara keseluruhan sebanyak 7.350.708 kasus. Adapun persentase kematian balita 

usia (12 – 59 bulan) disebabkan penyakit diare sebesar 4,55% dan mengalami 

peningkatan di tahun 2021 menjadi 10.3% (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan 

data BPS Sumsel, diare menempati peringkat kedua sebagai penyakit yang paling 

sering dialami masyarakat setelah hipertensi. Angka kejadian diare di Sumsel 

pada tahun 2019 sebanyak 174.808 kasus, kemudian tahun 2020 mengalami 

penurunan yang cukup drastis menjadi 90.094 kasus, dan mengalami peningkatan 

kembali menjadi 94.653 kasus pada tahun 2021 (BPS Sumsel, 2022). 

Menurut data dari BPS Sumsel, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

masuk ke dalam lima besar kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan 

jumlah kasus diare tertinggi sepanjang tahun 2020 (BPS Sumsel, 2022). Diare 

sendiri menempati peringkat ke 4 sebagai penyakit terbanyak yang diderita 

masyarakat di kabupaten ini. Sementara itu, pada tahun 2022 Kecamatan Jejawi 

menempati peringkat ketiga setelah Kecamatan Mesuji Raya dan Lempuing 

dengan kasus diare tertinggi di Kabupaten OKI (BPS OKI, 2022). Adapun kasus 

diare di Kecamatan Jejawi pada tahun 2018 tercatat sebanyak 1.217 kasus (BPS 

OKI, 2021). Jumlah itu bisa saja lebih banyak mengingat besarnya cakupan 

wilayah dan keadaan geografi wilayah Kecamatan Jejawi yang dilintasi oleh 

Sungai Komering. 

Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan, sehingga jika sanitasi 

lingkungan buruk maka akan memicu kejadian diare (Roslaili et al., 2015). Ruang 

lingkup sanitasi lingkungan menurut (WHO, 2020) adalah tersedianya air bersih 

serta sarana dan pelayanan pembuangan limbah kotoran manusia. Data Joint 

Monitoring Program (JMP), menunjukkan akses sanitasi layak di Indonesia 

berada di peringkat terendah kedua di antara negara G-20 dan negara Asean 

dibawah India (WHO – Unicef, 2017). 

 Secara angka, Akses sanitasi layak di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 

80,29% (BPS, 2021). Sementara itu akses sanitasi di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun yang sama mencapai 77,29%. Namun, jumlah tersebut belum 

mencapai target SDGS 2030 yaitu sebesar 100%. Meskipun mengalami 

peningkatan, di beberapa daerah sanitasi buruk masih menjadi penyebab penyakit 

seperti diare. Desa Tanjung Ali merupakan salah satu Desa yang memiliki angka 
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kesakitan balita akibat diare. Berdasarkan data puskesmas desa, kasus diare di 

Desa Tanjung Ali pada tahun 2021 sebesar 19 kasus. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sidhi et al., 2016), didapati hasil 

bahwa diare yang terjadi pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Adiwerna 

berhubungan dengan sumber air bersih, tempat pembuangan sampah, sarana 

jamban, dan saluran pembuangan air limbah (SPAL). Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Miswan et al., 2018), yang 

menyatakan terdapat hubungan mengenai jarak sumber air bersih, kepemilikan 

jamban, kepemilikan tempat sampah, serta kepemilikan SPAL terhadap diare. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Adhiningsih et al., 2019), 

menunjukkan bahwa karakteristik balita juga dapat mempengaruhi kejadian diare 

pada balita. 

Berdasarkan survei awal, kondisi air bersih di Desa Tanjung Ali terbilang 

cukup buruk. Sebagian besar masyarakat menggunakan air sungai sebagai sumber 

air bersih. Sungai ini juga dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan lain seperti 

mandi, mencuci, bahkan buang air besar, membuang sampah, dan membuang air 

limbah. Sebagian besar masyarakat membuang sampah mereka ke sungai dan 

sebagian lagi dibakar karena tidak tersedia Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

di desa ini. Di desa ini juga tidak sulit menemukan “bong” sebagai tempat Buang 

Air Besar (BAB) masyarakat yang tidak memiliki jamban pribadi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada 

Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Diare adalah masalah kesehatan akibat lingkungan, sehingga jika sanitasi 

lingkungan buruk maka akan memicu kejadian diare. Sumatera Selatan 

menempati urutan kelima sebagai provinsi dengan persentase kejadian diare 

tertinggi di Pulau Sumatera (Kemenkes RI, 2021). Di Kecamatan Jejawi sendiri, 

kasus diare tercatat sebanyak 1.217 kasus dan menempati peringkat kelima kasus 

diare tertinggi di Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2018. Berdasarkan data 

puskesmas desa, kasus diare di Desa Tanjung Ali pada tahun 2021 sebesar 19 

kasus. Berdasarkan survei awal, kondisi air bersih di Desa Tanjung Ali terbilang 
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cukup buruk. Sebagian besar masyarakat menggunakan air sungai sebagai sumber 

air bersih. Sungai ini juga dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan lain seperti 

mandi, mencuci, bahkan buang air besar, membuang sampah, dan membuang air 

limbah. Sebagian besar masyarakat membuang sampah mereka ke sungai dan 

sebagian lagi dibakar karena tidak tersedia Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 

di desa ini. Di desa ini juga tidak sulit menemukan “bong” sebagai tempat Buang 

Air Besar (BAB) masyarakat yang tidak memiliki jamban pribadi. Adapun 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu “Apakah Ada 

Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada Balita di Desa 

Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Sanitasi 

Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan 

Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan karakteristik (jenis kelamin, usia, dan ASI eksklusif) pada 

balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

2. Menganalisis hubungan karakteristik (jenis kelamin, usia, dan ASI eksklusif) 

dengan kejadian diare pada balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, 

Kabupaten OKI. 

3. Mendeskripsikan karakteristik (kebiasaan CTPS) pada ibu balita di Desa 

Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

4. Menganalisis hubungan karakteristik (kebiasaan CTPS) dengan kejadian diare 

pada balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

5. Mendeskripsikan kualitas air bersih yang digunakan masyarakat Desa 

Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

6. Menganalisis hubungan kualitas air bersih dengan kejadian diare pada balita 

di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

7. Mendeskripsikan kualitas tempat pembuangan sampah yang digunakan 

masyarakat Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 
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8. Menganalisis hubungan kualitas tempat pembuangan sampah dengan kejadian 

diare pada balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

9. Mendeskripsikan kualitas Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) yang 

digunakan masyarakat Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

10. Menganalisis hubungan kualitas Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

dengan kejadian diare pada balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, 

Kabupaten OKI. 

11. Mendeskripsikan kualitas jamban yang digunakan masyarakat Desa Tanjung 

Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

12. Menganalisis kualitas jamban dengan kejadian diare pada balita di Desa 

Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

13. Menganalisis variabel yang paling dominan terhadap kejadian diare di Desa 

Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai isu lingkungan yang berada di 

sekitar peneliti sendiri yaitu mengenai Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan 

Kejadian Diare Pada Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perantara untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan terkhusus pada bidang kesehatan masyarakat serta menambah 

perbendaharaan karya ilmia fakultas sehingga diharapakan dapat menjadi acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan masyarakat mengenai Hubungan Dasar Lingkungan 

Dengan Kejadian Diare Pada Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir serta membantu untuk memberikan rekomendasi 

bagi suatu kebijakan yang berhubungan dengan sanitasi lingkungan. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini diselenggarakan di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan 

Kejadian Diare Pada Balita di Desa Tanjung Ali, Kecamatan Jejawi, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2022 – Juni 2023. 
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